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 Abstract. This research aims to prove the content validity of a numeracy literacy 

instrument based on computational thinking skills using Aiken's method. There 

are five questions divided into nine parts, all of which focus on the material 

“Algebraic Forms”, and have been validated by five validators from two leading 

universities. The data analysis technique applied is the Aiken's method, which is 

used to assess the extent to which this instrument meets the validity criteria. The 
results of the analysis show that most of the questions in the instrument received 

good validity scores, with an average validity of 0.81. This score indicates that 

this instrument is relevant and effective for measuring students' abilities in 

numeracy literacy and computational thinking. Apart from that, input from 

validators regarding the use of simpler language for grade 8 students is very 

valuable and is expected to improve students' understanding of the questions 

given. It is hoped that these results can contribute to the development of higher 

quality educational evaluation instruments, as well as being the basis for further 

research involving instrument testing to prove construct validity and reliability 

in the context of mathematics learning. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan validitas isi dari instrumen 

literasi numerasi yang berbasis kemampuan berpikir komputasi dengan 

menggunakan metode Aiken's. Terdapat lima soal yang terpecah menjadi 

sembilan bagian, semuanya berfokus pada materi “Bentuk Aljabar”, dan telah 

divalidasi oleh lima validator yang berasal dari dua universitas terkemuka. 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah metode Aiken's, yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana instrumen ini memenuhi kriteria validitas. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa sebagian besar soal dalam instrumen tersebut 

mendapatkan skor validitas yang baik, dengan rata-rata validitas mencapai 0,81. 
Skor ini mengindikasikan bahwa instrumen ini relevan dan efektif untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam literasi numerasi serta berpikir komputasi. 

Selain itu, masukan dari validator mengenai penggunaan bahasa yang lebih 

sederhana untuk siswa kelas 8 sangat berharga dan diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan. Hasil ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan instrumen 

evaluasi pendidikan yang lebih berkualitas, serta menjadi dasar untuk penelitian 

lebih lanjut yang melibatkan ujicoba instrumen guna membuktikan validitas 

konstruk dan reliabilitas dalam konteks pembelajaran matematika.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di zaman sekarang mengalami banyak perubahan dan perkembangan yang 

signifikan (Zafrullah et al., 2024; Zafrullah, Sultan, Ayuni, & Uleng, 2024). Perbedaan dalam 

metode dan pendekatan belajar semakin terasa dibandingkan dengan masa lalu (Ramadhani & 

Retnawati, 2024; Ulwiyah, 2023). Pendidikan menjadi lebih fleksibel dan dinamis, 

memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai bidang ilmu (Izzulhaq et al., 

2024; Zafrullah, Hakim, et al., 2023; Zafrullah & Zetriuslita, 2021). Tidak hanya terbatas pada 

ruang kelas, teknologi telah membuka peluang untuk belajar dari berbagai sumber secara 

mandiri (Wahyuni et al., 2024; Zafrullah, Meisya, et al., 2024; Zafrullah, Suyanto, et al., 2023). 

Sehingga, proses pembelajaran pun menjadi lebih menyenangkan dan sesuai dengan minat 

individu (Andrian et al., 2020; Zafrullah et al., 2024; Zafrullah & Ramadhani, 2024). Oleh 

karena itu, sekolah perlu beradaptasi dengan perkembangan ini agar tetap relevan dengan 

kebutuhan zaman. Dengan demikian, peran sekolah bukan hanya sebagai tempat belajar, tetapi 

juga sebagai fasilitator eksplorasi pengetahuan yang berkelanjutan. 

Sekolah merupakan tempat yang mewadahi beragam aktivitas pembelajaran dan 

pengembangan diri (Hamdi et al., 2024; Zafrullah et al., 2024). Di sekolah, setiap peserta didik 

memiliki kesempatan untuk belajar sesuai dengan minat dan kemampuannya, sehingga sekolah 

menjadi ruang yang dinamis dan inklusif (Zafrullah et al., 2024; Zafrullah, Fitriani, et al., 

2023). Selain itu, sekolah juga mendorong pengembangan sifat kritis, kreatif, dan kolaboratif 

pada setiap siswanya (Hayati et al., 2023; Pongoh, 2023). Penekanan pada pembentukan 

karakter dan keterampilan sosial menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan sekolah 

(Fenn et al., 2020; Santoso et al., 2023). Oleh karena itu, sekolah harus terus berinovasi dalam 

metode pengajarannya agar relevan dengan kebutuhan zaman. Sehingga, proses pembelajaran 

di dalam kelas pun dapat berlangsung dengan lebih efektif dan menyenangkan.  

Kelas merupakan ruang utama bagi proses belajar mengajar yang berlangsung secara 

intensif (Magdalena et al., 2023; Utari et al., 2024). Kelas berfungsi untuk mendorong siswa 

berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam setiap diskusi atau aktivitas (Wardani, 2023; Yonatin & 

Wibawa, 2024). Selain itu, kelas juga menjadi tempat pembentukan karakter siswa, seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan kerjasama (Mauliza et al., 2024). Banyak interaksi yang terjadi 

di dalam kelas, baik antara siswa maupun antara guru dan siswa, yang berperan penting dalam 

membentuk lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

merancang suasana kelas yang interaktif dan mendukung pertumbuhan intelektual serta 

emosional siswa (Yulaichah et al., 2024). Kelas seperti ini dapat diterapkan secara efektif 

dalam berbagai mata pelajaran, termasuk matematika yang dianggap menantang bagi siswa.  
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Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-

hari (Permatasari, 2021; Telaumbanua, 2020). Matematika tidak hanya berfokus pada angka, 

tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah (Hermansyah et al., 

2024; Permatasari, 2021). Pemahaman matematika sangat penting dalam berbagai aspek, mulai 

dari pengelolaan keuangan hingga pengambilan keputusan yang kompleks (Oktaviani & 

Tambunan, 2024). Selain itu, konsep matematika sering diterapkan dalam ilmu pengetahuan 

yang lain, seperti fisika dan ekonomi, yang membuatnya semakin relevan dan penting. Oleh 

karena itu, pendidikan matematika harus ditekankan sejak dini agar siswa terbiasa dengan pola 

pikir analitis (Amador et al., 2024; Bakri & Adnan, 2024). Sehingga, literasi numerasi yang 

dikembangkan melalui matematika dapat membantu mereka dalam menghadapi tantangan 

kehidupan yang lebih luas. 

Literasi numerasi merupakan kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan 

menggunakan angka dalam berbagai konteks kehidupan (Maharani & Dasari, 2024; Maysarah 

et al., 2024). Literasi numerasi dapat diartikan sebagai keterampilan dasar yang membantu 

seseorang dalam membuat keputusan yang didukung oleh data dan angka (Fajriyah, 2022). 

Penting untuk mengembangkan literasi numerasi sejak dini agar individu mampu beradaptasi 

dengan tantangan di era digital yang semakin kompleks. Dengan literasi numerasi yang baik, 

seseorang dapat menyelesaikan masalah sehari-hari, seperti mengelola keuangan atau 

memahami informasi statistic (Khakima et al., 2021). Sehingga, literasi numerasi harus 

dirancang sedemikian rupa agar siswa tidak hanya terampil dalam berhitung, tetapi juga 

mampu berpikir logis dan analitis (Ruslam et al., 2023). Hal ini akan mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi masalah yang lebih kompleks, termasuk yang berbasis berpikir komputasi. 

Berpikir komputasi merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan konsep dan pendekatan yang diambil dari ilmu computer (Caeli & Yadav, 2020; 

Li et al., 2020). Berpikir komputasi tidak hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi juga 

melibatkan pemikiran logis, sistematis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah kompleks 

(Christi & Rajiman, 2023). Manfaat dari berpikir komputasi adalah membantu individu 

menganalisis masalah, memecahnya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, serta merancang 

solusi yang efisien. Keterampilan ini menjadi semakin penting di era digital, di mana teknologi 

dan data memainkan peran utama dalam kehidupan sehari-hari (Rambe & Yahfizam, 2024). 

Dengan menerapkan berpikir komputasi, siswa dapat mengembangkan pola pikir kritis yang 

diperlukan dalam berbagai disiplin ilmu. Sehingga, literasi numerasi yang dikembangkan 

berbasis berpikir komputasi akan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa 

depan dengan lebih baik. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di sekolah menengah 

negeri di Daerah Bantul, Yogyakarta, Indonesia, terungkap bahwa sekolah tersebut belum 

melakukan tes literasi numerasi dan cenderung mengambil soal dari Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) serta internet yang tidak berbasis literasi numerasi dan kemampuan berpikir 

komputasi. Situasi ini menunjukkan perlunya pengembangan metode pengajaran yang lebih 

relevan dan efektif. Sehingga, peneliti tertarik untuk membuat soal yang berbasis literasi 

numerasi dan kemampuan berpikir komputasi dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

siswa dalam memahami dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di era digital 

serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang esensial. 

Berdasarkan pendahuluan dan wawancara yang sudah dipaparkan, peneliti berencana 

untuk membuat soal literasi numerasi yang berbasis kemampuan berpikir komputasi dengan 

tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika serta kemampuan 

mereka dalam menerapkannya dalam situasi nyata. Setelah soal-soal tersebut dibuat, penulis 

selanjutnya melakukan pembuktian validitas melalui validitas isi, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa soal-soal yang dikembangkan benar-benar relevan dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari penggunaan 

soal ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam bidang matematika. Sehingga, tujuan penelitian ini adalah 

membuktikan validitas isi pada instrumen literasi numerasi berbasis berpikir komputasi dengan 

metode Aiken’s. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil dari validitas Aiken yang telah dianalisis oleh validator- validator yang 

dipilih. Materi instrumen yang digunakan adalah materi bentuk aljabar pada kelas VIII yang 

terdiri dari 9 soal. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus Aiken untuk 

mengukur sejauh mana soal-soal tersebut valid dalam mengukur kemampuan literasi numerasi 

dan berpikir komputasi siswa. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang jelas mengenai kualitas instrumen yang dikembangkan, sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran matematika di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan data validitas, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

kurikulum yang lebih baik. Dalam validitas isi, peneliti melibatkan 5 orang ahli di bidangnya 

yang kemudian dianalisis dengan menggunakan Aiken. Nilai Aiken yang baik adalah nilai 
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akhir yang berada di atas 0,8 (tinggi) (Istiyono, 2020). 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Deskripsi: 
∑𝑠 : Jumlah nilai yang diberikan validator 

n  : Jumlah validator 

c : Angka validitas tertinggi (3) 

 

HASIL  

Sebelum dilakukan pemberian kepada validator, peneliti terlebih dahulu membuat 

instrumen yang terdiri dari 5 soal essai yang terpecah menjadi 9 bagian, semua berbasis 

kemampuan berpikir komputasi. Materi yang digunakan adalah "Bentuk Aljabar" pada kelas 

8, yang dipilih karena pentingnya pemahaman konsep aljabar dalam membangun dasar berpikir 

logis dan analitis siswa, serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami 

bentuk aljabar, siswa dapat lebih mudah mengatasi masalah matematika yang lebih kompleks 

di tingkat selanjutnya.  

Tabel 1. Rincian materi pada instrumen literasi numerasi berbasis kemampuan berpikir 

komputasi 

Dimensi Kemampuan 

Berpikir Komputasi 
Indikator 

Nomor 

Soal 
Rincian Materi 

Dekomposisi Masalah 

Identifikasi 

1 

a Memahami dan 

mengetahui struktur 

dari bentuk aljabar 
Memecahkan Masalah b 

Pengenalan Pola 
Menyusun Dugaan 

2 
a Menyederhanakan 

bentuk aljabar Menentukan hubungan/pola b 

Berpikir Algoritma 

Menyebutkan langkah-

langkah logis 
3 - 

Memahami penjelasan 

dengan menggunakan 

bentuk aljabar 

Menemukan solusi 5 - 

Memahami perkalian 

dan pembagian bentuk 

suku tunggal 

Abstraksi dan 

Generalisasi 

Merumuskan masalah ke 

dalam kalimat matematika 
4 

a 
Memahami cara 

mengubah persamaan Menggunakan properti b 

Menyimpulkan solusi c 

 

Tabel 1 menjelaskan rincian soal berbasis kemampuan berpikir komputasi yang digunakan 

dalam materi “Bentuk Aljabar”. Pada dimensi dekomposisi masalah, indikator yang diukur 

adalah kemampuan siswa untuk mengidentifikasi dan memahami struktur bentuk aljabar pada 

soal nomor 1, serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan hal tersebut. Selanjutnya, 

pada dimensi pengenalan pola, soal nomor 2 berfokus pada kemampuan siswa untuk menyusun 

dugaan dan menentukan hubungan atau pola yang muncul saat menyederhanakan bentuk 
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aljabar. Hal ini mengasah kemampuan siswa untuk mengenali pola aljabar dan 

menyederhanakan polynomial. 

Pada dimensi berpikir algoritma, soal nomor 3 mengukur kemampuan siswa untuk 

menyebutkan langkah-langkah logis dalam memahami penjelasan menggunakan bentuk 

aljabar, sementara soal nomor 5 menilai kemampuan mereka untuk menemukan solusi dalam 

menyelesaikan perkalian dan pembagian bentuk suku tunggal. Terakhir, pada dimensi abstraksi 

dan generalisasi, soal nomor 4 menguji kemampuan siswa untuk merumuskan masalah ke 

dalam kalimat matematika, menggunakan properti aljabar, dan menyimpulkan solusi dalam 

proses mengubah persamaan. Setiap dimensi dan indikator ini dirancang untuk melatih siswa 

berpikir komputasional secara sistematis dan logis dalam memecahkan masalah matematika 

yang lebih kompleks. 

Setelah soal selesai dibuat, selanjutnya peneliti memberikan kepada 5 ahli untuk dilakukan 

proses validasi, adapun rincian dari semua validator dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rincian biografi dari semua validator 

 Jabatan Bidang Keahlian Institusi 
Pengala

man 

V

1 

Lektor 

Kepala 

Pendidikan 

Matematika 

Departemen Pendidikan Matematika, 

Universitas Islam Riau 

12 

Tahun 

V

2 
Lektor 

Pendidikan 

Matematika 
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

12 

Tahun 

V

3 
Profesor 

Pendidikan 

Matematika 

Departemen Pendidikan Matematika, 

Universitas Islam Riau 

30 

Tahun 

V

4 

Lektor 

Kepala 

Penelitian dan 

Evaluasi Pendidikan 

Departemen Pendidikan Matematika, 

Universitas Islam Riau 
8 Tahun 

V

5 
Lektor 

Pendidikan 

Matematika 

Departemen Pendidikan Matematika, 

Universitas Islam Riau 

11 

Tahun 

 

Para validator yang terlibat dalam penelitian ini mayoritas memiliki latar belakang yang 

kuat di bidang pendidikan matematika, dengan rincian posisi mulai dari Lektor, Lektor Kepala, 

hingga Profesor. Dari lima validator, empat di antaranya ahli di bidang pendidikan matematika 

dengan pengalaman yang bervariasi, mulai dari 11 hingga 30 tahun. Dominasi keahlian di 

bidang pendidikan matematika ini memberikan keyakinan bahwa mereka memiliki wawasan 

mendalam tentang materi dan metode pengajaran yang tepat, khususnya dalam konteks 

penerapan literasi numerasi dan kemampuan berpikir komputasi. Validator ini berasal dari 

institusi yang kredibel, seperti Universitas Islam Riau dan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, yang menunjukkan keterlibatan akademisi dari berbagai latar belakang, 

memperkaya hasil validasi. 
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Alasan memilih validator tersebut didasarkan pada keahlian mereka yang sudah terbukti 

dalam pendidikan matematika dan penelitian evaluasi pendidikan. Dengan pengalaman yang 

luas, para validator ini dianggap mampu memberikan penilaian yang akurat dan objektif 

terhadap instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pengalaman bertahun-tahun 

mereka dalam pengajaran dan penelitian di bidang ini memastikan bahwa mereka dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek kunci yang harus ada dalam soal-soal berbasis literasi numerasi 

dan kemampuan berpikir komputasi, serta memastikan instrumen tersebut valid dan sesuai 

untuk diterapkan di kelas. 

Selanjutnya, untuk memvalidasi instrumen literasi numerasi berbasis kemampuan 

komputasi. Setelah dilakukan validasi, selanjutnya peneliti melakukan analisis dengan 

menggunakan metode Aiken’s yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil dari validitas Isi dengan menggunakan metode Aiken’s 

Soal V1 V2 V3 V4 V5 ∑𝒔 v Kategori 

1a 3 2 3 3 2 8 0,8 Valid 

1b 2 2 3 3 2 7 0,7 Medium 

2a 2 3 2 3 2 7 0,7 Medium 

2b 3 2 3 3 2 8 0,8 Valid 

3 3 3 2 3 2 8 0,8 Valid 

4a 3 2 3 3 2 8 0,8 Valid 

4b 3 3 3 3 2 9 0,9 Valid 

4c 3 3 3 3 2 9 0,9 Valid 

5 3 3 3 3 2 9 0,9 Valid 

Rata-rata 0,81 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas menggunakan Aiken, setiap soal dalam instrumen 

dibuktikan oleh lima validator dengan skor penilaian yang bervariasi. Pada soal 1a, 2b, 3, 4a, 

4b, 4c, dan 5, skor validitas mencapai angka antara 0,8 hingga 0,9, yang termasuk dalam 

kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal tersebut dianggap cukup baik dan relevan 

oleh para validator untuk mengukur kemampuan literasi numerasi dan berpikir komputasi 

siswa. Namun, untuk soal 1b dan 2a, nilai validitas berada pada angka 0,7, yang masuk dalam 

kategori medium, menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang mungkin perlu perbaikan atau 

penyesuaian agar lebih sesuai dengan tujuan instrumen. 

Secara keseluruhan, rata-rata nilai validitas untuk seluruh soal adalah 0,81, yang termasuk 

dalam kategori valid. Nilai ini menandakan bahwa instrumen soal yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria validitas isi, artinya soal-soal tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami materi bentuk aljabar dan berpikir komputasional. 
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Dengan rata-rata 0,81, dapat disimpulkan bahwa instrumen ini sudah cukup baik secara 

keseluruhan, meskipun ada beberapa soal dengan nilai medium yang mungkin memerlukan 

sedikit revisi untuk mencapai tingkat validitas yang lebih tinggi. 

Selain melakukan penilaian, para validator juga memberikan masukan dan saran terkait 

soal-soal yang disusun. Salah satu saran utama adalah untuk mengubah bahasa dalam soal agar 

lebih sesuai dengan bahasa yang dipahami oleh siswa kelas 8. Hal ini penting agar soal dapat 

lebih mudah dipahami oleh siswa dan menghindari kebingungan dalam menjawab. Penggunaan 

bahasa yang tepat akan meningkatkan efektivitas soal dalam mengukur kemampuan literasi 

numerasi dan berpikir komputasi siswa. Sehingga, peneliti melakukan penyesuaian pada soal 

dengan memperhatikan bahasa yang lebih sederhana dan sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa, agar instrumen lebih relevan dan dapat diterima dengan baik oleh target siswa. 

 

DISKUSI  

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter dan keterampilan 

siswa (Eccius-Wellmann & Ibarra-González, 2020). Kelas menjadi lingkungan di mana proses 

pembelajaran berlangsung secara aktif dan interaktif (Rafi & Pourdana, 2023). Matematika, 

sebagai salah satu mata pelajaran utama, tidak hanya mengajarkan konsep angka, tetapi juga 

melatih logika dan pemecahan masalah. Literasi numerasi menjadi keterampilan yang sangat 

diperlukan, karena siswa harus mampu memahami dan menggunakan informasi angka dalam 

kehidupan sehari-hari (Hamdi et al., 2024). Selain itu, kemampuan berpikir komputasi sangat 

penting untuk menghadapi tantangan di era digital saat ini (Cui et al., 2023). Melalui 

pengajaran yang baik, siswa dapat mengembangkan kedua keterampilan ini secara bersamaan, 

sehingga mereka siap untuk menghadapi berbagai masalah kompleks di masa depan. Dengan 

demikian, pendidikan yang berkualitas akan mempersiapkan siswa untuk menjadi individu 

yang kompeten dan kreatif. 

Pada rincian materi, soal-soal berbasis kemampuan berpikir komputasi dalam materi 

“Bentuk Aljabar” dirancang untuk melatih siswa berpikir secara logis dan sistematis dalam 

memecahkan masalah matematika yang lebih kompleks. Hal ini sejalan dengan penerapan 

dimensi pengenalan pola, dekomposisi masalah, berpikir algoritma, dan abstraksi yang 

diterapkan dalam soal-soal tersebut. Dengan demikian, latihan soal yang melibatkan 

pengenalan pola, penyelesaian masalah melalui langkah logis, serta formulasi abstraksi dalam 

bentuk aljabar tidak hanya memperkuat kemampuan matematika siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir komputasional yang krusial di era digital. 
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Terkait penunjukan validator, penting untuk memahami bahwa keahlian dan pengalaman 

mereka dalam pendidikan matematika sangat krusial untuk memastikan kualitas dan validitas 

instrumen yang dikembangkan. Dalam konteks ini, mayoritas validator yang berasal dari 

institusi yang kredibel dan memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam pengajaran serta 

penelitian di bidang pendidikan matematika, memberikan keyakinan bahwa mereka dapat 

mengidentifikasi dan menilai aspek-aspek penting dalam soal-soal berbasis literasi numerasi 

dan kemampuan berpikir komputasi. Dengan latar belakang yang kuat ini, mereka tidak hanya 

berperan sebagai penilai, tetapi juga sebagai kontributor untuk memastikan bahwa instrumen 

tersebut relevan dan efektif dalam mengukur kemampuan siswa di kelas, sehingga mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Terkait hasil Aiken’s, analisis validitas menunjukkan bahwa sebagian besar soal dalam 

instrumen telah mendapatkan penilaian yang baik dari para validator, dengan skor validitas 

berkisar antara 0,8 hingga 0,9, yang mengindikasikan bahwa soal-soal tersebut dianggap valid 

untuk mengukur kemampuan literasi numerasi dan berpikir komputasi siswa. Rata-rata nilai 

validitas 0,81 menggarisbawahi bahwa instrumen ini secara keseluruhan telah memenuhi 

kriteria validitas isi, meskipun beberapa soal masih berada dalam kategori medium dan 

mungkin memerlukan perbaikan. Selain penilaian, masukan dari para validator juga sangat 

berharga, khususnya saran untuk mengubah bahasa soal agar lebih sesuai dengan pemahaman 

siswa kelas 8. Penggunaan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami dapat 

meningkatkan efektivitas soal, sehingga siswa tidak hanya dapat memahami materi, tetapi juga 

dapat menjawab soal dengan lebih percaya diri. Oleh karena itu, penyesuaian ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan relevan dan dapat diterima dengan 

baik oleh target siswa, serta mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai kemampuan 

mereka dalam matematika. 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal dalam instrumen 

telah mendapatkan skor validitas yang baik, berkisar antara 0,8 hingga 0,9, dengan rata-rata 

validitas 0,81 yang menandakan bahwa instrumen ini secara keseluruhan memenuhi kriteria 

validitas isi untuk mengukur kemampuan literasi numerasi dan berpikir komputasi siswa. 

Meskipun ada beberapa soal yang berada dalam kategori medium dan memerlukan perbaikan, 

masukan dari para validator sangat berharga, terutama saran untuk menyederhanakan bahasa 

soal agar lebih sesuai dengan pemahaman siswa kelas 8. Penyesuaian ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas soal, sehingga siswa lebih mudah memahami dan menjawab dengan 

percaya diri, serta memastikan instrumen relevan dan efektif dalam menilai kemampuan 

matematika mereka. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar soal dalam instrumen 

telah mendapatkan skor validitas yang baik, dengan rata-rata validitas 0,81. Meskipun beberapa 

soal memerlukan perbaikan, masukan dari validator, seperti menyederhanakan bahasa soal agar 

lebih sesuai dengan pemahaman siswa kelas 8, sangat berharga. Penyesuaian ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas soal dan membantu siswa menjawab dengan lebih percaya diri. 

 

REKOMENDASI  

Penelitian ini terbatas hanya pada tahap validitas isi, sehingga perlu dilakukan ujicoba baik 

skala kecil maupun besar untuk membuktikan validitas konstruk. Ujicoba ini penting agar dapat 

mengevaluasi sejauh mana instrumen yang telah dikembangkan mampu mengukur 

kemampuan literasi numerasi dan berpikir komputasi siswa secara efektif. Dengan melakukan 

ujicoba, peneliti dapat memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai performa 

instrumen dan melakukan perbaikan jika diperlukan, sehingga hasil penelitian dapat lebih 

akurat dan relevan dalam konteks pendidikan matematika. 
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